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UNGKAPAN PRIBADI/ MOTTO 

 

” Fa inna ma'al usri yusra, Inna ma'al usri yusra” 

Allah memang memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi 
dua kali Allah berjanji bahwa sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

”Pada akhirnya ini semua, hanyalah permulaan” 

(Nadin Amizah – Beranjak dewasa) 

 

”Bila esok nanti kau sudah lebih baik, jangan lupakan masa-masa sulitmu. 

Ceritakan kembali pada dunia, caramu mengubah keluhmu jadi senyuman” 

(Andmesh Kamaleng) 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 
menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, Rayakan 

perasaanmu sebagai manusia” 

(Baskara Putra - Hindia) 
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ABSTRAK 

 

Nama   : Adhitya Fauzan Akmal 

NIM   : 202210110311062  

Judul  : PROSEDUR PENGAJUAN GUGATAN TERHADAP 
AKTA PERDAMAIAN NOTARIS YANG 
BERTENTANGAN DENGAN HUKUM (STUDI KASUS 
PERKARA NOMOR 158/PDT.G/2025/PN.MLG) 

Pembimbing : 1.  Muhammad Luthfi, S.H., S.Sy., M.H. 

2. Wiwied Tuhu Prasetyanto, S.H., M.H. 

Hakikat dari akta perdamaian terletak pada adanya kesepakatan untuk 
mengakhiri perselisihan antara kedua belah pihak, namun dalam praktiknya, 
tidak jarang ditemukan bahwa akta perdamaian yang telah disusun dan 
disahkan ternyata memuat ketentuan-ketentuan yang bertentangan dengan 
peraturan hukum yang berlaku. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui bagaimana implementasi prosedur pengajuan gugatan. Penelitian 
ini adalah termasuk jenis penelitian empiris, atau disebut dengan penelitian 
lapangan yaitu mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta apa yang terjadi 
dalam kenyataannya dalam masyarakat, dimana dalam penelitian ini 
permasalahan yang dibahas berkaitan dengan implementasi prosedur 
pengajuan gugatan terhadap pembatalan akta perdamaian. Proses pengajuan 
gugatan pembatalan akta perdamaian pada kasus perkara ini dimulai dengan 
pembuatan surat kuasa, setelah penyusunan surat kuasa maka selanjutnya 
ialah tahap Penyusunan surat gugatan mengikuti aturan yang diatur dalam 
HIR dan RBg, khususnya Pasal 142 ayat RBg dan Pasal 118 HIR yang 
mensyaratkan agar surat gugatan memuat identitas para pihak, posita, dasar 
hukum, serta petitum secara jelas dan terperinci, setelah gugatan dibuat maka 
pendaftaran gugatan dilakukan melalui sistem e-Court, pendaftaran gugatan 
dapat dilakukan dengan mengunggah dokumen gugatan dan surat kuasa, 
Setelah dokumen gugatan dinyatakan lengkap dan sah oleh pihak 
kepaniteraan pengadilan, langkah selanjutnya adalah pemberian nomor 
perkara sebagai tanda registrasi resmi gugatan tersebut.  

Kata Kunci: Pengajuan Gugatan, Akta Perdamaian, Bertentangan 
Hukum 
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ABSTRACT 

 

Nama   : Adhitya Fauzan Akmal 

NIM   : 202210110311062  

Judul  : PROCEDURE FOR FILING A LAWSUIT AGAINST A 
SETTLEMENT AGREEMENT NOTARY THAT IS 
CONTRARY TO THE LAW (CASE STUDY OF CASE 
NUMBER 158/PDT.G/2025/PN.MLG) 

Pembimbing : 1.  Muhammad Luthfi, S.H., S.Sy., M.H. 

2. Wiwied Tuhu Prasetyanto, S.H., M.H. 

The essence of a settlement agreement lies in the existence of an agreement 
to end the dispute between the two parties. However, in practice, it is not 
uncommon to find that settlement agreements that have been drafted and 
ratified contain provisions that contradict applicable laws. The purpose of this 
study is to determine how the procedure for filing a lawsuit is implemented. 
This study is an empirical study, or field research, which examines the 
applicable legal provisions and what actually happens in society. In this study, 
the issue discussed relates to the implementation of the procedure for filing a 
lawsuit to cancel a settlement agreement. The process of filing a lawsuit to 
cancel the settlement agreement in this case began with the preparation of a 
power of attorney. After the power of attorney was prepared, the next step was 
to prepare the lawsuit in accordance with the rules set forth in the HIR and 
RBg, specifically Article 142  of the RBg and article 118 of HIR, which 
requires that the lawsuit contain the identities of the parties, the facts, legal 
basis, and petitum clearly and in detail. After the lawsuit is drafted, it is 
registered through the e-Court system by uploading the lawsuit documents 
and power of attorney. Once the court clerk's office has declared the lawsuit 
documents to be complete and valid, the next step is to assign a case number 
as a sign of the official registration of the lawsuit. 

 

Keywords: Filing a Lawsuit, Settlement Agreement, Contrary to Law 
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PROSEDUR PENGAJUAN GUGATAN TERHADAP AKTA 
PERDAMAIAN NOTARIS YANG BERTENTANGAN DENGAN HUKUM 
(STUDI KASUS PERKARA NOMOR 158/PDT.G/2025/PN.MLG), sebagai 
syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum 
Universitas Muhamamdiyah Malang. Penyusunan Tugas Akhir ini banyak 
hambatan serta rintangan yang penulis hadapi, namun pada akhirnya dapat 
melaluinya berkat adanya bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak. Untuk 
itu, penulis menghanturkan ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya 
kepada: 

1. Mama tercinta Nur Indriyanti Siastuti, S.T dan adik penulis Aureea 
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